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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pengkajian dan pembahasan penelitian, maka peneliti menarik 

beberapa kesimpulan sesuai dengan fokus penelitian, yaitu 

1.  Nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam Film Pendek Cerita 

Hijrahku pada Channel Youtube Film Maker Muslim yaitu, Pertama, 

Nilai Aqidah yang meliputi iman kepada qada’ dan qadar. Kedua, Nilai 

Akhlak yang meliputi: Akhlak kepada Allah yaitu berhusnudzon kepada 

Allah Swt, Akhlak kepada Diri sendiri yaitu sabar, dan Akhlak kepada 

orang lain yaitu berbakti kepada kedua orang tua. Ketiga, Nilai Ibadah 

yang meliputi: Shalat dan Berdo’a. Keempat, Nilai Sosial yang meliputi: 

Kepedulian, tolong-menolong dan disiplin. 

2. Pesan moral yang dapat diteladani dalam dalam film pendek cerita 

hijrahku yaitu Pertama, mengejarkan seseorang untuk berusaha menjadi 

lebih baik. Kedua, Mengajarkan seseorang untuk bisa menghargai pilihan 

orang lain. Ketiga, Mengajarkan seseorang untuk bisa menerima takdir 

yang sudah ditentukan oleh Allah Swt. 

B. Saran 

Setelah menganalisis nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam 

Film Pendek Cerita Hijrahku pada Channel Youtube Film Maker Muslim, 

maka peneliti dapat memberikan saran yang diharapkan dapat memberi 

manfaat bagi semua pihak. 

1. Film Pendek Inspirasi Cerita Hijrahku merupakan salah satu film pendek 

yang ada dalam channel youtube Film Maker Muslim dengan nuansa 
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Islami dengan konsep cerita serta alur yang menarik masyarakat 

khususnya kalangan remaja. Sehingga film ini sangat cocok dijadikan 

sebagai bahan tontonan dan sebagai penambah wawasan terhadap konsep 

hijrah.  

2. Dilihat dari nilai-nilai dan pesan moral yang ada pada film cerita 

hijrahku, pendidik dapat menjadikan film ini ini sebagai media 

internalisasi pembelajaran tentang nilai-nilai pendidikan agama Islam 

baik dalam aspek Aqidah, Akhlak, Ibadah, maupun sosial.  

3. Penelitian terkait analisis nilai-nilai pendidikan Islam dalam film Cerita 

Hijrahku ini belum bisa dikatakan sempurna, karena keterbatasan waktu, 

metode, pengetahuan, dan ketajaman peneliti. Oleh karena itu, peneliti 

berharap penelitian selanjutnya dapat meneliti film dengan lebih tajam 

dan komprehensif. 


